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Received: 06 Jan 2025 workshop is one of the workplaces that is at risk of accidents and work-related
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Accepted: 12 Feb 2025 illnesses, so the solution to minimizing work accidents is to use Personal Protective

Equipment (PPE). This research aims to determine the relationship between
knowledge and length of work on the use of PPE by welding workers in Tanjung Pura.
This research is correlative analytical in nature with a cross sectional design. The
research instrument uses a questionnaire and checklist sheet for each respondent. The
collected data was analyzed univariately and bivariately using the Chi-Square test.
The results of the research show that there is a relationship between knowledge of the
use of PPE among welding workers in Tanjung Pura with a p-value = 0.027 (p<0.05).
Meanwhile, the length of work factor is not related to the use of PPE among welding
workers in Tanjung Pura with a p-value = 0.319 (p>0.05), because they are used to
work with high risks and already understand all the potential dangers and are able to
overcome them. Therefore, it is hoped that there will be cooperation between related
parties, in this case the Manpower Department and welding workshop owners, so that
they can carry out routine and continuous inspections and counseling for welding
workshop workers in implementing PPE
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Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan hal yang menjadi pokok bahasan utama saat
ini. Bengkel las merupakan salah satu tempat kerja yang beresiko terjadinya kecelakaan
dan penyakit akibat kerja sehingga solusi untuk meminimalkan kecelakaan kerja yaitu
dengan pemakaian Alat Pelindung Diri (APD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dan lama bekerja terhadap penggunaan APD pekerja las di
Tanjung Pura. Penelitian ini bersifat analitik korelatif dengan desain cross sectional.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan lembar cheklist untuk setiap
responden. Data yang telah dikumpulkan dianalisa secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan terhadap penggunaan APD pada pekerja las di Tanjung Pura dengan nilai p-
value = 0,027 (p<0,05) Sedangkan pada faktor lama bekerja tidak berhubungan terhadap
penggunaan APD pada pekerja las di Tanjung Pura dengan nilai p-value = 0,319 (p>0,05),
karena mereka telah terbiasa bekerja dengan resiko tinggi dan sudah memahami segala
potensi bahaya dan mampu mengatasinya. Oleh karena itu dihrapkan adanya kerjasama
antar pihak terkait dalam hal ini adalah Dinas Ketenagaan Kerja dan pemilik bengkel las
agar dapat melakukan pemeriksaan dan penyuluhan rutin serta terus menerus kepada
para pekerja bengkel las dalam menerapkan APD.
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PENDAHULUAN

Kesehatan dan keselamatan kerja saat ini menjadi topik pembahasan utama diseluruh
negara didunia. Fokus utamanya terhadap masalah tersebut adalah pekerjaan pada industri
baik dalam skala kecil maupun besar, memiliki risiko dan bahaya terhadap pekerja dan
lingkungan sekitarnya. Risiko dan bahaya kerja yang diantisipasi dengan benar, pada skala
individu akan membantu meningkatkan produktivitas pekerja secara optimal karena terhindar
dari penyakit dan kecacatan yang menyebabkan hilangnya hari kerja. Pada lingkup lebih luas
dapat menekan beban ekonomi disebuah negara karena perawatan kesehatan, kompensasi,
dan gangguan produksi sangat membutuhkan biaya yang besar pula (Maulana &
Welyusafadilla, 2020).

Tindakan pencegahan keselamatan dan kesehatan kerja harus selalu dimiliki dan terus
ditingkatkan oleh para pekerja, pengusaha, maupun pemerintah. Selain tindakan pencegahan,
pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) menjadi salah satu solusi untuk meminimalkan
kecelakaan kerja. Peralatan pelindung diri disesuaikan dengan jenis pekerjaan, lingkungan, dan
tingkat risiko. Umumnya peralatan pelindung diri mencakup alat pelindung pernapasan,
pakaian pelindung, alas kaki, peralatan untuk melindungi wajah, mata, dan tangan. Dengan
menerapkan tindakan pencegahan dan pemakaian alat pelindung diri, diharapkan menjadi
langkah yang efektif untuk mengendalikan kecelakaan kerja (Nur, 2023).

Bengkel las merupakan salah satu tempat kerja yang memiliki beresiko tinggi terjadinya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Hal ini dikarenakan selama proses pengelasan dapat
menimbulkan radiasi seperti kelelahan pada mata, penglihatan kabut, foto fobia, konjungtiva
kometik, kekurahan pada lensa, katarak, dan mata terasa sakit akibat dari sinar ultra violet
(Hidayanti, 2023). Pengelasan adalah pekerjaan yang memiliki risiko tinggi karena
menghasilkan suara yang keras, dehidrasi karena lingkungan yang panas, sengatan listrik,
cedera pada mata, posisi kerja yang tidak nyaman, kebakaran, dan ledakan. Selain itu efek lain
yang ditimbulkan antara lain mencemari lingkungan seperti debu, asap, dan polutan gas
(Joniarta et al., 2020).

Dilaporkan tahun 2013, ada 250 juta kasus kecelakaan di tempat kerja dan 1,2 juta
pekerja meninggal karena kecelakaan. Sedangkan prevalensi kecelakaan pada pekerja
pengelasan paling tinggi tahun 2014 di negara India Selatan yaitu 80% dengan 24,4%
merupakan tukang las yang telah terlatih dan berkompeten (Hidayanti, 2023). Di Indonesia
pada tahun 2014 jumlah kasus penyakit yang berkaitan dengan pekerjaan sebanyak 428.844
kasus. Provinsi dengan kasus penyakit akibat kerja tertinggi tahun 2014 ditemukan tejadi di
Sulawesi Selatan, Riau dan Bali sedangkan provinsi Sumatra utara pada tahun 2023 menjadi
salah satu provinsi dengan kasus tertinggi dengan jumlah sebanyak 32.325 kasus (Disnaker,
2024).

Hasil observasi awal peneliti pada beberapa bengkel las di Kota Tanjung Pura
Kabupaten Langkat Sumatera Utara didapatkan masih ada bengkel las yang tidak menyediakan
APD untuk pekerjanya. Dan dari beberapa sampel pekerja dibeberapa bengkel las di Ko ta
Tanjung Pura Kabupaten Langkat Sumatera Utara didapati pihak bengkel las yang tidak
memiliki APD yang lengkap. Walaupun demikian masih dapat dijumpai sebahagian kecil
pekerja bengkel las yang menggunakan APD yang lengkap.

Kita ketahui Bersama pekerja bengkel las yang tidak menggunakan APD sering kali
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mengalami kecelakaan pada saat kerja seperti terkena percikapan api saat mengelas.
Pemahaman pekerja las akan pentingnya APD saat bekerja juga mempengaruhi perilaku
pekerja las terhadap bahaya yang dapat ditimbulkan saat bekerja, sehingga dapat
menumbuhkan kesadaran para pekerja las dalam menggunakan APD. Mengingat besarnya
resiko kecelakaan kerja pada proses pengelasan, maka perlu dilakukan adanya upaya
pengendalian bahaya. Hal diatas merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap
perusahaan baik formal maupun informal dalam wupayanya untuk mencegah dan
mengendalikan terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (Syahrizal, 2021).

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) merupakan tahap akhir dari metode
pengendalian kecelakaan maupun penyakit akibat kerja. Besarnya manfaat dari penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) ini pada saat bekerja tidak menjamin semua pekerja akan
memakainya karena ternyata masih banyak juga pekerja yang tidak menggunakannya. Banyak
faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja sehingga tidak menggunakan alat pelindung diri.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melihat hubungan pengetahuan dan lama bekerja
terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja las (Elsa, 2022).

METODE

Jenis penelitian ini adalah analitik korelatif dengan desain Cross Sectional Study.
Sampel dalam penelitian adalah total sampling yaitu seluruh pekerja bengkel las di Kota
Tanjung Pura Kabupaten Langkat Sumatera Utara sebanyak 31 pekerja. Penelitian ini
dilakukan pada bulan November - Desember 2024. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner dan lembar cheklist untuk setiap responden.

Pengukuran penggunaan APD pada pekerja las dengan melihat kelengkapan APD yang
meliputi wearpack, helm las atau topeng las, sarung tangan las, apron, safety shoes, ear plug
dan masker, jika salah satu penggunaan APD tidak digunakan maka dikategorikan tidak
lengkap. Selanjutnya untuk Pengukuran pengetahuan dilakukan dengan wawancara
menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda. Jika
menjawab dengan benar maka diberi skor 2, jika salah diberi skor 0. Total skor tertinggi
adalah 20 dan skor terendah adalah 0 dengan Kkriteria hasil sebagai berikut:

Baik : Bila nilai jawaban yang didapatkan responden 76-100% (skor =16-20 poin).
Cukup : Bila nilai jawaban yang didapatkan responden 56-75% (skor = 11-15 poin).
Kurang : Bila nilai jawaban yang didapatkan responden < 56% (skor = 0-10 poin).

Sedangkan pada masa kerja pekerja las diklasifikasikan dengan memberikan 1
pertanyaan dalam bentuk multiple choice dengan 3 pilihan jawaban yaitu : dikatakan baru bila
bekerja < 6 tahun, dikatakan sedang bila sudah bekerja selama 6-10 tahun dan dikatakan lama
bila pekerja sudah bekerja selama lebih 10 tahun. Data yang telah dikumpulkan dianalisa
secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square.

HASIL

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 31 pekerja las di Kota Tanjung Pura, data yang
diperoleh dari hasil pengumpulan data primer dengan menggunakan kuesioner dan observasi
didapatkan hasil sebagai berikut:
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Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia (tahun) 20-29 13 41,9
30-39 15 48,4
40-49 3 9,7
Pendidikan SMP 3 9,7
SMA 23 74,2
S1 5 16,1
Total 31 100

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 1. diatas menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia terdiri dari
usia 20-29 tahun sebanyak 41,9%, usia 30-39 tahun sebanyak 48,4%, dan usia 40-49 tahun
sebanyak 9,7%. Sedangkan berdasarkan pendidikan terdiri dari 9,7% responden
berpendidikan SMP, 74,2% responden berpendidikan SMA dan 16,1% responden
berpendidikan S1.

Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), Pengetahuan
dan Lama Bekerja Pada Pekerja Las di Tanjung Pura

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)

Penggunaan APD Lengkap 11 35,5
Tidak Lengkap 20 64,5
Pengetahuan Baik 5 16,1
Cukup 16 51,6
Kurang 10 32,1

Lama Bekerja Baru 9 29
Sedang 19 61,3

Lama 3 9,7

Jumlah 31 100

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 2. penelitian menunjukkan bahwa dari 31 responden yang terdiri dari 11
responden (35,5%) menggunakan APD lengkap dan 20 responden (64,5%) menggunakan
APD tidak lengkap. Responden yang berpengetahuan baik sebanyak 5 responden (16,1%),
responden pengetahuan cukup sebesar 16 responden (51,6%) dan responden dengan
pengetahuan kurang sebesar 10 responden (32,3%). Sedangkan responden yang merupakan
pekerja baru sebesar 9 responden (29%), pekerja dengan lama kerja sedang sebesar 19
responden (61,3%) dan 9,7% responden yang memiliki masa kerja yang lama.

Analisis Bivariat
Tabel. 3, menunjukkan hasil uji statistik pemgetahuan pekerja terhadap penggunaan
APD, hasil Chi-Square pada derajat kepercayaan 95% (a=0,05) diperoleh nilai p-value = 0,027
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(p<0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan pengetahuan dengan penggunaan APD pada pekerja las. Sedangkan hasil uji
statistik lama bekerja terhadap penggunaan APD, hasil Chi-Square pada derajat kepercayaan
95% (a=0,05) diperoleh nilai p-value = 0,319 (p>0,05) yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan lama bekerja dengan penggunaan
APD pada pekerja las.

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dan Lama kerja Terhadap Penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) Pekerja Las di Tanjung Pura

Penggunaan APD
Variabel Lengkap Tidak Jumlah p-Value
Lengkap
f % f % f %

Pengetahuan Baik 4 80 1 20 5 100
Cukup 6 375 10 62,5 16 100 0,027

Kurang 1 10 9 90 10 100

Lama Bekerja Baru 5 55,6 4 44 4 9 100
Sedang 5 263 14 737 19 100 0,319

Lama 1 333 2 66,7 3 100

Jumlah 11 355 20 64,5 31 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2024

PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan APD Pada Pekerja Las

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
penggunaan APD pada pekerja las dengan nilai p-value 0,027. Berdasarkan hasil penelitian ini
peneliti berasumsi bahwa pengetahuan tentang APD sangat penting untuk membentuk perilaku
dalam penggunaan alat pelindung diri saat bekerja. Diharapkan pengetahuan yang baik para
pekerja las akan pentingnya APD maka baik pula pengetahuan mengetahui pula mengenai
potensi-potensi bahaya yang dapat terjadi jika tidak menggunakan APD. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan maka akan semakin tinggi pula tingkat kesadaran para pekerja las dalam
menggunakan APD yang berguna demi keselamatan dan kesehatan pekerja selama bekerja
ditempat yang beresiko.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Gusti dkk (2022) mengenai
hubungan faktor yang mempengaruhi pengetahuan penggunaan alat pelindung diri pada
pekerja bengkel las listrik di Kecamatan Amuntasi Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. Hasil
uji menunjukkan nilai p-value (0,002) yang berarti dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan faktor pengetahuan dengan penggunaan APD.

Penelitian ini sesuai dengan Hairi, A, dkk (2020) bahwa terdapat hubungan
pengetahuan dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja pengelasan
di Kecamatan Balongan. Pekerja yang nyaman menggunakan APD karena merasa aman bila
menggunakannya pada saat bekerja terutama proses pengelasan sehingga tidak enggan
menggunakannya. Banyaknya responden yang merasa kurang nyaman dengan pemakaian APD
dikarenakan merepotkan, mengganggu dan risih pada saat melakukan pekerjaan, sehingga
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mereka enggan menggunakannya.

Alat pelindung diri selanjutnya disebut APD adalah seperangkat alat yang digunakan
oleh tenaga kerja untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuh dari adanya potensi bahaya
dan kecelakaan kerja (Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia
Nomor Per.08/MEN/VII/2010). Alat pelindung diri adalah kelengkapan yang wajib digunakan
saat bekerja sesuai kebutuhan untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan orang
disekelilingnya. Tujuannya adalah untuk melindungi tenaga kerja dan resiko cedera fisik
dengan menciptakan penghalang dari bahaya di tempat kerja (Kememkes, 2022).

Meningkatnya resiko kecelakaan dalam bekerja maka peneliti berasusmsi sangat
diperlukan upaya penyuluhan secara berkala dan berkesinambungan yang diberikan kepada
pekerja tentang pentingnya pengetahuan terhadap penggunaan APD yang baik dan benar saat
bekerja sehingga resiko kecelakaan yang ditimbulkan dapat dihindari. Menurut Nia, dkk (2022),
pentingnya penggunaan APD pada bagian pengelasan di saat bekerja merupakan salah satu cara
mengurangi terjadinya kecelakaan kerja dan mengurangi terjadinya timbulnya penyakit yang
disebabkan oleh pekerjaan di tempat kerja, serta menciptakan perasaan aman pada pekerja.

Hubungan Lama Bekerja dengan Penggunaan APD Pada Pekerja Las

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara lama bekerja dengan
penggunaan APD pekerja las di Kota Tanjung Pura dengan nilai p-value 0,319. Lamanya waktu
bekerja merupakan waktu yang digunakan pekerja menyumbangkan tenaganya/aktivitas pada
perusahaan atau tempat kerja sehingga menghasilkan produktivitas yang baik pada bidangnya
masing-masing. Lamanya bekerja dapat dikatakan sebagai loyalitas pekerja, namun lamanya
seseorang bekerja tidak menjamin dalam perilaku pekerja untuk menggunakan APD (Hairi.
DKk, 2020). Oleh karena itu peneliti berasumsi pekerja yang telah bekerja dalam waktu yang
lama menganggap bahwa mereka sudah terbiasa dengan resiko tinggi pada pekerjaan yang
dijalani dan sudah memahami potensi-potensi bahaya, serta merasa mampu mengatasinya
sehingga penggunakan APD dalam bekerja tidak terlalu penting.

Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan Nia L, dkk (2022), menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan masa kerja dengan kecelakaan kerja pada pekerja
bengkel las diKecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat dengan nilai P value = 0,.295.
Penelitian ini tidak sejalan dengan Oktariyani (2021) dengan Hasil statistik mendapatkan nilai
p value 0,00 pekerja yang memiliki masa kerja tergolong baru menjadi penyebab terjadinya
kecelakaan kerja, hal ini disebabkan masih belum mengenali lingkungan kerja tempat mereka
bekerja dan masih belum merasa nyaman dengan suasana atau lingkungan tempat kerja baru.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti berasumsi bahwa lamanya kerja seseorang
menunjukan suatu pengalaman yang lebih dari seseorang yang baru bekerja. Semakin lama
pekerja bekerja di suatu tempat kerja tertentu, maka akan semakin tidak mentaati peraturan.
Ini terjadi diakibatkan kurangnya pengawasan saat bekerja, 159indakan pekerja yang
menganggap sudah biasa melakukan pekerjaan tanpa APD dan juga tanpa dikenakan sanksi
maka pekerja memiliki pemahaman hal tersebut biasa saja tanpa memperhatikan resiko
terjadinya kecelakaan saat bekerja. Para pekerja bengkel las juga mengatakan pemakaian APD
dapat menghambat dan memperlambat kerja mereka. Hal ini juga banyak terjadi pada pekerja
di bengkel-bengkel las di Kota Tanjung Pura.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian yang dilakukan di beberapa bengkel las Kota Tanjung Pura didapati ada
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan penggunaan APD pada pekerja bengkel las
dikarena kurang pemahaman tentang pentingnya penggunaan APD saat berkerja. Sedang
pada faktor lama bekerja tidak terdapat hubungan dengan penggunaan APD saat bekerja
disebabkan oleh kebiasaan pekerja yang tidak nyaman menggunakan APD saat bekerja.

Untuk mengurangi peningkatan resiko kecelakaan kerja dibengkal las, maka
diupayakan suatu kebijakan dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pekerja las
dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja yang disesuaikan dengan standar
operasional prosedur tempat kerja.
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